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Abstrak: Kurangnya sumber belajar visual yang menarik dan kontekstual dalam mata kuliah Taksonomi Tumbuhan seringkali
menyulitkan mahasiswa dalam memahami ciri-ciri famili tumbuhan, termasuk Malvaceae. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan booklet berbasis visual yang dapat membantu pembelajaran lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan booklet Famili Malvaceae sebagai sumber belajar pada mata kuliah Taksonomi Tumbuhan. Metode yang
digunakan adalah penelitian pengembangan yang diadaptasi dari model 4-D Thiagarajan, dengan melibatkan tiga tahap,
yaitu define, design, dan develop, tanpa tahap disseminate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa booklet Famili Malvaceae
layak digunakan sebagai sumber belajar. Aspek kelayakan isi memperoleh nilai 4,63 dengan kategori sangat valid, aspek
bahasa memperoleh nilai 4,75 (sangat valid), aspek penyajian memperoleh nilai 4,67 (sangat valid), dan aspek kegrafisan
memperoleh nilai 4,63 (sangat valid). Booklet ini dinyatakan layak untuk mendukung pembelajaran Taksonomi Tumbuhan.
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Pendahuluan

Pendidikan dalam bidang biologi, khususnya dalam mata kuliah Taksonomi Tumbuhan, memerlukan
materi dan sumber belajar yang mampu mendukung pemahaman mahasiswa tentang berbagai jenis tumbuhan
beserta ciri-cirinya. Media dan sumber belajar memiliki peranan penting pada proses pembelajaran (Ruslan &
Hamid, 2024). Metode yang efektif untuk meningkatkan pemahaman salah satunya dengan menggunakan
sumber belajar yang menarik dan mudah dipahami (Astatin & Nurcahyo, 2016). Dalam hal ini, booklet atau buku
saku dapat menjadi alternatif yang menarik karena bersifat praktis, mudah dibawa, dan menyajikan informasi
secara ringkas (Hamid & Arsal, 2025).

Famili Malvaceae, yang mencakup berbagai jenis tumbuhan seperti kapas dan okra, memiliki karakteristik
morfologi dan taksonomi yang khas dan penting untuk dikenal dan dipelajari sebagai salah satu sub bahasan
pada mata kuliah taksonomi tumbuhan dari kelas magnoliopsida. Meskipun demikian, banyak materi ajar yang
ada saat ini belum memadai dalam memberikan pemahaman yang terstruktur tentang famili malvaceae. Oleh
karena itu, diperlukan sumber belajar yang dapat menyajikan informasi secara visual dan sistematis untuk
membantu mahasiswa memahami dan mengidentifikasi berbagai anggota famili Malvaceae. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sebuah booklet yang dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam mata
kuliah Taksonomi Tumbuhan.

Booklet tergolong dalam media grafis, yaitu media yang menampilkan informasi melalui gambar atau foto
(Tari, 2019). Booklet merupakan media publikasi yang terdiri dari beberapa halaman, namun tidak setebal buku
dengan ciri khasnya adalah terdiri dari lembaran-lembaran seperti pada leaflet yang disusun dan dijilid menjadi
satu, sehingga menyerupai bentuk sebuah buku kecil (Apriana, 2021). Booklet dapat dijadikan menjadi sumber
belajar.

Booklet adalah salah satu sumber belajar yang mampu meningkatkan minat dan perhatian siswa, karena
penyajiannya yang sederhana serta dilengkapi dengan beragam warna dan ilustrasi menarik (Yudistira et al.,
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2021). Booklet memuat informasi yang bersifat nonfiksi, yaitu menyajikan data atau fakta yang nyata, didukung
oleh bukti yang valid dan disusun secara logis (Septiana, 2022). Booklet dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai
sarana untuk memperdalam pemahaman terhadap materi yang disampaikan oleh guru, serta menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan mendorong minat siswa dalam membaca (Anggraeni et al., 2023).
Booklet ini dirancang dengan desain yang menarik dan mudah dipahami dengan pendekatan yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa, dengan fokus pada famili Malvaceae. Proses pengembangan menggunakan model
penelitian pengembangan yang diadaptasi dari model 4-D Thiagarajan.

Model pengembangan 4D terdiri dari empat tahap utama, yaitu pendefinisian atau define, perancangan
atau design, pengembangan atau develop dan penyebaran atau disseminate. Tahap pendefinisian merupakan
langkah awal dalam proses pengembangan yang mencakup berbagai kegiatan pengumpulan data guna
menganalisis kebutuhan (Lestari, 2018). Pada tahap pendifinisian dilakukan analisis awal (Safira et al., 2018).
Tahap perancangan menghasilkan draft awal booklet malvaceae. Tahap ini terdiri dari pemilihan format dan
mendesain isi media berdasarkan tahap pendefinisian, dan dihasilkan rancangan awal pada akhir tahap
perancangan, dinamakan draft | (Kurniawan, Dian. Dewi, 2017). Tahap pengembangan (develop) dilakukan
dengan melibatkan proses validasi oleh para ahli serta melakukan revisi terhadap rancangan awal (draft) yang
telah dibuat (Muluk & Athaillah, 2023). Pengembangan booklet ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan materi
ajar bagi mahasiswa pada mata kuliah taksonomi tumbuhan sub bahasan famili malvaceae.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (Research and Development/R&D)
untuk mengembangkan sebuah booklet sebagai sumber belajar pada mata kuliah Taksonomi Tumbuhan.
Penelitian pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, dalam hal ini adalah booklet mengenai famili Malvaceae. Model yang digunakan dalam
penelitian ini diadaptasi dari model pengembangan 4-D Thiagarajan, yang mencakup empat tahapan: define,
design, develop, dan disseminate. Namun, dalam penelitian ini, tahap disseminate tidak dilakukan, sehingga
penelitian ini terbatas pada tiga tahapan pertama.

Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan dan tujuan pengembangan booklet. Analisis kebutuhan
dilakukan dengan cara mengeksplorasi materi ajar yang ada dan menganalisis keterbatasannya dalam
menjelaskan taksonomi dan morfologi famili Malvaceae. Selain itu, dilakukan wawancara dengan beberapa
dosen pengampu mata kuliah Taksonomi Tumbuhan untuk memperoleh masukan terkait kebutuhan materi yang
relevan dan efektif. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, disusunlah tujuan pengembangan booklet ini.

Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap desain, dilakukan perancangan awal booklet yang mencakup struktur dan elemen-elemen
penting yang harus ada dalam booklet. Desain booklet ini menggunakan aplikasi Canva, dengan ukuran standar
UNESCO 15,5 x 23 cm untuk ukuran buku. Booklet ini mencakup berbagai komponen seperti sampul depan,
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, bab-bab yang membahas taksonomi dan morfologi tanaman, serta daftar
pustaka. Desain setiap bab memuat informasi terkait ciri dan morfologi tanaman, taksonomi, serta gambar habitus
dan spesies. Setelah perancangan awal selesai, draft booklet diserahkan kepada validator untuk mendapatkan
masukan dan saran perbaikan. Validasi ini dilakukan untuk memastikan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafisan
booklet memenuhi standar yang diharapkan.

Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, draft awal booklet yang telah dirancang diberikan kepada validator untuk
dilakukan penilaian terhadap aspek kelayakan materi dan desain media. Validator memberikan saran perbaikan
yang mencakup aspek tampilan visual, kelengkapan gambar, kesesuaian materi dengan kaidah penulisan ilmiah,
serta kejelasan penyajian informasi. Saran-saran yang diberikan oleh validator digunakan untuk memperbaiki
desain dan konten booklet. Setelah mendapatkan saran-saran perbaikan, dilakukan revisi dan pembuatan
booklet final yang telah disempurnakan berdasarkan hasil validasi. Penilaian validitas dilakukan dengan
menggunakan angket yang mengukur empat aspek utama, yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan
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kegrafisan. Hasil validasi ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif kuantitatif untuk menentukan sejauh mana
booklet layak digunakan sebagai sumber belajar.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validasi yang diberikan kepada dua validator,
yaitu seorang ahli materi (dosen pengampu mata kuliah Taksonomi Tumbuhan) dan seorang ahli desain media
(dosen atau praktisi desain grafis). Angket ini terdiri dari beberapa indikator yang menilai kualitas booklet
berdasarkan empat aspek: kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafisan. Setiap aspek diberi nilai
berdasarkan skala 1 hingga 5, dengan kriteria sebagai berikut: 1 = tidak valid, 2 = kurang valid, 3 = valid, 4 =
sangat valid, dan 5 = sangat sangat valid.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil validasi booklet dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif kuantitatif.
Nilai rata-rata untuk setiap aspek dihitung untuk menentukan kategori kelayakan booklet. Kategori validitas
booklet ditentukan berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh, dengan kriteria sebagai berikut: nilai rata-rata 4,0—
5,0 dikategorikan sangat valid, nilai 3,0—3,9 dikategorikan valid, dan nilai 2,0-2,9 dikategorikan kurang valid.
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Gambar 1. Alur Penelitian Pengembangan 4-D dari Thiagarajan
Sumber: (Elza et al., 2020)

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Tahap Define

Tahap define dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dalam pengembangan booklet
Famili Malvaceae sebagai sumber belajar pada mata kuliah Taksonomi Tumbuhan. Kegiatan pada tahap ini
meliputi beberapa langkah yakni analisis awal, analisis kurikulum, analisis peserta didik, analisis konsep, dan
analisis tugas (Puspita et al., 2017). Analisis awal dilakukan untuk memahami pentingnya penyediaan sumber
belajar yang kontekstual, menarik, dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa pada mata kuliah Taksonomi
Tumbuhan. Hasil analisis menunjukkan bahwa masih terbatasnya bahan ajar mata kuliah taksonomi tumbuhan,
spesifik mengenai Famili Malvaceae yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Analisis kurikulum yakni
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mengkaji RPS kuliah Taksonomi Tumbuhan, salah satu materi pada mata kuliah taksonomi tumbuhan, yakni
tumbuhan dari kelas magnoliopsida yang penting untuk dikenali adalah Famili Malvaceae. Analisis ini juga
menjadi dasar dalam menentukan ruang lingkup materi yang harus dikembangkan dalam booklet malvaceae.
Analisis Peserta Didik, yakni analisis terhadap karakteristik mahasiswa, dilakukan dengan mempertimbangkan
kebutuhan belajar, latar belakang pengetahuan awal, serta preferensi media dan sumber belajar yang lebih
menarik. Ditemukan bahwa mahasiswa lebih antusias dengan media belajar yang menarik secara visual. Analisis
konsep dilakukan untuk menentukan materi-materi kunci dalam Famili Malvaceae yang akan dimuat dalam
booklet, seperti ciri-ciri dan contoh spesies tanaman dari famili ini. Tahapan yang terakhir dari tahap defnine
adalah analisis tugas. Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan yang perlu dikembangkan
melalui penggunaan booklet, termasuk keterampilan mengidentifikasi spesies, memahami klasifikasi, serta
mengaitkan karakteristik morfologi dengan taksonomi. Hasil dari tahap define ini menjadi dasar utama dalam
perencanaan desain booklet pada tahap berikutnya.

Tahap Design

Tahapan dalam proses desain mencakup perancangan produk berupa booklet. Dalam perancangannya,
digunakan aplikasi Canva, dan hasil desain dicetak pada kertas HVS dengan ukuran standar UNESCO, yaitu
15,5 x 23 cm. Secara umum, desain booklet yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas, yang
mencakup elemen-elemen seperti sampul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, isi materi yang dilengkapi
dengan gambar, serta daftar pustaka. Storyboard dari perancangan booklet dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Stroyboard Booklet

No Komponen Booklet Sub Komponen Booklet
1 Sampul Depan Gambar llustrasi
Judul Booklet
Nama Penulis
Sampul Dalam Judul Booklet
Identitas Penulis
Tahun Pembuatan Booklet
Kata Pengantar -
Daftar Isi -
Bagian Ini (Bab | Hingga Bab XIII) Judul Bab
Sub Judul
Ciri dan Morfologi Tanaman
Taksonomi Tanaman
Gambar Habitus dan Spesies
5  Daftar Pustaka -
6  Sampul Belakang -
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Gambar 1. Desain Booklet Pada software Canva (Draft 1)
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Tahap Development

Pada tahapan pengembangan, draft awal booklet famili malvaceae yang telah dibuat diberikan kepada
validator untuk diberikan saran perbaikan, serta diberikan nilai validasi. Saran-saran perbaikan dari validator
terangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Saran-Saran Perbaikan oleh Validator
Validator Saran
1 1. Perbaiki tampilan modul famili Malvaceae, gunakan format yang lebih menarik
2. Upayakan menggunakan gambar asli yang diambil dari lingkungan sekitar sebagai gambar pada isi
booklet jika memungkinkan
3. Perhatikan kaidah penulisan istilah, untuk istilah asing atau nama latin menggunakan teknik tulisan cetak
miring

4. Pada bab 11, tidak sesuai antara judul dan isi sub bahasan, sesuaikan
5. Perbaiki penulisan judul dan sub judul pada bab 5
2 1. Sebaiknya gambar 1.3 dan gambar 5.2 diganti dengan gambar yang resoolusinya lebih besar agar tidak
pecah
2. Perhatikan dan perbaiki tata letak gambar 3.1
3. Lengkapi sumber rujukan di setiap gambar spesies malvaceae
4. Perbaiki tulisan yang tidak sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah biologi
Tabel 3. Analisis Kelayakan Tiap Aspek Penilaian Booklet Malvaceae
Aspek Penilaian Jumlah Indikator Penilaian Nilai Rata-Rata Kategori
Kelayakan Isi 4 4,6 Sangat Valid
Bahasa 4 4,7 Sangat Valid
Penyajian 3 4,7 Sangat Valid
Kegrafisan 4 4,6 Sangat Valid
Pembahasan

Tahap Define

Pada tahap define, berbagai analisis dilakukan untuk merumuskan kebutuhan dan tujuan pengembangan
booklet Famili Malvaceae sebagai sumber belajar. Tahap ini menjadi landasan penting untuk memastikan bahwa
produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Analisis awal
menunjukkan bahwa sumber belajar mata kuliah taksonomi tumbuhan yang membahas Famili Malvaceae masih
terbatas. Padahal, keberadaan sumber belajar berbasis famili tumbuhan penting untuk memperdalam
pemahaman konsep taksonomi. Analisis kurikulum dan konsep dilakukan untuk mengetahui bahwa materi yang
disajikan dalam booklet relevan dengan capaian pembelajaran pada mata kuliah Taksonomi Tumbuhan.
Selanjutnya, analisis tugas bertujuan mengidentifikasi keterampilan yang ingin dikembangkan, seperti
keterampilan mengklasifikasikan dan mengidentifikasi karakteristik morfologi tumbuhan. Tahap define menjadi
dasar untuk merancang booklet Famili Malvaceae yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran berbasis
kurikulum dan karakteristik mahasiswa.

Tahap Design

Pada tahap desain, aplikasi Canva dipilih untuk merancang booklet karena kemudahan penggunaannya
dan kemampuannya dalam menghasilkan desain yang menarik secara visual. Ukuran booklet ditetapkan sesuai
dengan standar UNESCO, yaitu 15,5 x 23 cm. Struktur dan komponen Booklet yang dikembangkan terdiri dari
beberapa komponen utama, yaitu: (1) sampul depan, berisi gambar ilustrasi, judul booklet, dan nama penulis. (2)
sampul dalam: memuat judul booklet, identitas penulis, dan tahun pembuatan, (3) kata pengantar: memberikan
gambaran umum mengenai tujuan dan manfaat booklet, (4) daftar isi: menampilkan struktur materi yang ada
dalam booklet, (5) bagian isi (bab | hingga bab XIlI): setiap bab memuat judul bab, subjudul, ciri dan morfologi
tanaman, taksonomi tanaman, serta gambar habitus dan spesies dan (6) daftar pustaka: mencantumkan referensi
yang digunakan dalam penyusunan booklet. struktur ini dirancang untuk memudahkan pembaca yakni
mahasiswa/peserta didik dalam memahami materi dan menemukan informasi yang dibutuhkan. Storyboard
disusun untuk merencanakan alur dan penempatan elemen-elemen dalam booklet. Gambar 1 menunjukkan draft
awal booklet yang telah dirancang menggunakan Canva. Desain booklet malvaceae mengacu pada prinsip-
prinsip desain pembelajaran yang efektif, seperti kejelasan informasi, konsistensi visual, dan penggunaan elemen
grafis yang mendukung pemahaman materi.

11
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Tahap Develop

Tahap pengembangan (development) dalam penelitian ini difokuskan pada validasi dan penyempurnaan
booklet Famili Malvaceae sebagai sumber belajar dalam mata kuliah Taksonomi Tumbuhan. Proses validasi
melibatkan dua validator yang memberikan masukan pada aspek tampilan, penggunaan gambar, penulisan
istilah ilmiah, serta kesesuaian antara judul dan isi subbab. Saran dan masukan dari para validator memberikan
informasi tentang pentingnya aspek visual dan ketepatan bahasa dalam penyusunan booklet malvaceae untuk
meningkatkan keterbacaan dan kejelasan materi.

Validator pertama menekankan peningkatan estetika booklet Malvaceae melalui penggunaan format yang
lebih menarik dan gambar asli dari lingkungan sekitar, yang sejalan dengan prinsip kontekstual dalam
pembelajaran biologi. Penulisan istilah ilmiah dengan huruf miring (italic) juga disarankan agar sesuai dengan
kaidan penulisan ilmiah nama latin yang benat. Validator kedua memberikan saran dan masukan berupa kualitas
gambar (resolusi tinggi) dan penulisan ilmiah yang baik dan sesuai kaidah, untuk meningkatkan daya tarik visual
booklet. Kemudian dilakukan perbaikan draft awal booklet sesuai saran dan masukan dari para validator. Setelah
dilakukan perbaikan, draft hasil revisi diserahkan kembali ke validator untuk mendapatkan nilai validasi. Analisis
dari hasil validasi oleh para validator dapat dilihat pada tabel 3.

Hasil analisis kelayakan booklet menunjukkan bahwa seluruh aspek penilaian mendapatkan kategori
sangat valid. Aspek kelayakan isi memperoleh nilai rata-rata 4,6, menunjukkan bahwa materi dalam booklet telah
memenuhi standar kelengkapan dan ketepatan konten. Aspek bahasa mendapatkan nilai 4,7, mengindikasikan
penggunaan bahasa yang efektif, komunikatif, dan sesuai dengan kaidah bahasa ilmiah. Aspek penyajian
memperoleh nilai 4,7, yang menunjukkan bahwa informasi disajikan secara sistematis dan menarik. Sedangkan
aspek kegrafisan dengan nilai 4,6 menandakan bahwa booklet sudah memiliki daya tarik visual yang baik dan
mendukung pemahaman isi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya validasi dalam
pengembangan media pembelajaran. Misalnya, (Setyowati, 2021) dalam penelitiannya tentang pengembangan
media pembelajaran booklet berbasis keterampilan proses sains menunjukkan bahwa validasi oleh ahli sangat
penting untuk memastikan kualitas media pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh (Muswita et al., 2020)
mengenai pengembangan booklet tumbuhan paku di Taman Hutan Raya Sultan Thaha Syaifuddin juga
menekankan pentingnya validasi aspek isi, bahasa, penyajian, dan kegrafisan untuk memastikan kelayakan
media sebagai sumber belajar.

Berdasarkan hasil validasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa booklet Famili Malvaceae telah
memenuhi kriteria sebagai sumber belajar yang layak digunakan dalam mata kuliah Taksonomi Tumbuhan.
Pengembangan booklet ini menjadi salah satu upaya inovatif dalam menyediakan sumber belajar kontekstual
agar dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap keberagaman dan karakteristik taksonomi
tumbuhan, khususnya dalam Famili Malvaceae pada mata kuliah Taksonomi Tumbuhan.

Kesimpulan

Pengembangan booklet Famili Malvaceae sebagai sumber belajar pada mata kuliah Taksonomi
Tumbuhan dinyatakan layak untuk digunakan. Hal ini didasarkan pada hasil validasi yang menunjukkan skor
sangat valid pada semua aspek, yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafisan. Penggunaan model
pengembangan 4-D (tanpa tahap disseminate) terbukti efektif dalam menghasilkan media pembelajaran yang
menarik, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Booklet ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap karakteristik morfologi dan taksonomi Famili Malvaceae, serta menjadi
alternatif sumber belajar yang praktis dan edukatif.
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